[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelatPA SMA Negeri 1 Natar
tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 204 siametersebar dalam lima
kelas yaitu XI IPA, XI IPA,, XI IPA; Xl IPA, dan Xl IPA; dengan anggota

setiap kelas sebanyak 40 - 41 siswa.

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan tekniposive sampling. Teknik
pur posive sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan (berdasarkan saran dari aRli.posive sampling akan baik

hasilnya jika ditangani seorang ahli yang mengpnpulasi (Sudjana, 2005).

Ahli yang dimintai saran dalam menentukan dua kgdagy akan dijadikan

sampel adalah guru kimia yang mengajar di sekoMA Segeri 1 Natar yakni
Ibu Yulianti. Merujuk pada pertimbangan dua kedampel yang akan diteliti
harus memiliki homogenitas kemampuan penguasaaegomaka dua kelas

yang disarankan adalah kelas XI IPdan kelas XI IPA
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Selanjutnya dua kelas sampel tersebut dibagi mekgdal kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas Xl IPfsebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran
konvensional dan kelas XI IBAebagai kelas eksperimen yang diterapkan model

pembelajaran LC 5E.

B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata primer yang bersifat
kuantitatif berupa data hasil tes keterampilangkemunikasikan dan
penguasaan konsep sebelum penerapan pembel@gesizst) dan hasil tes
keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan fx@eselah penerapan
pembelajaraifposttest). Data ini bersumber dari seluruh siswa kelas efs@n

dan seluruh siswa kelas kontrol.

C. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi ekepa. Di dalam penelitian
ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelam sesudah perlakuan
diberikan. Tes yang dilakukan sebelum perlakuaahilitPretest dan sesudah

perlakuan diseblRosttest.

2. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan add\ain equivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2011). Desain penelitian melihat perbedaapretest maupun

posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Tabel4. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan | Posttest
Kontrol O X1 O,
Eksperimen @ X> O,

Keterangan :

O: = pretest yang diberikan sebelum diberikan perlakuan.
O, = posttest yang diberikan setelah diberikan perlakuan.
X1 = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran kaowahs

X, = Perlakuan berupa penerapan model pembelaj&asEL

D. Variabel Penditian

Dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dariabel terikat. Sebagai
variabel bebas adalah model pembelajaran yang akgumyaitu model
pembelajaran LC 5E dan pembelajaran konvensiddahagai variabel terikat
adalah keterampilan mengkomunikasikan dan pengndseesep pada materi

kesetimbangan kimia siswa SMA Negeri 1 Natar tgteiajaran 2012-2013.

E. Instrumen Pendlitian

1. JenisInstrumen

Arikunto (2005) menyatakan bahwa instrumen pemelitherupakan fasilitas
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam geatelitian atau pekerjaan
agar lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebif 8alam arti cermat,

lengkap, sistematis sehingga lebih mudah dianalesmsdiolah.
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan alal

a. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum Tin§kéuan Pendidikan
(KTSP) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. LKS kimia yang menggunakan model 5Eyang berjumlatb LKS

c. Soalpretest danposttest yang masing-masing terdiri dari 15 butir soaltih
jamak untuk penguasaan konsep dan 2 butir soarutaituk keterampilan
mengkomunikasikan.

d. Lembar aktivitas, yaitu lembar pengamatan terhadipitas yang dilakukan

siswa selama proses pembelajaran.

2. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkantibaa suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olamgapa yang diinginkan

dan dapat mengungkap data dari variabel yangtdgetara tepat.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan vakdga Adapun pengujian
validitas isi ini dengan cajadgment. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan
menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antaranypenelitian, tujuan
pengukuran, indikator, dan butir-butir pertanyaanrBila antara unsur-unsur itu
terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwaimstn dianggap valid untuk
digunakan dalam mengumpulkan data sesuai kepentpeyzelitian. Oleh

karena itu dalam melakukan judgment diperlukanlitete dan keahlian penilai,
maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya. aapenelitian ini dilakukan

oleh dosen pembimbing untuk mengujinya.
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F. Pelaksanaan Pendlitian
Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini sebhgakut:

1. Tahap Prapenelitian

a. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakgenglitian untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah, kiét4, siswa, jadwal
pelajaran di sekolah, serta sarana-prasarana ykndi aekolah yang dapat
digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaditipene

b. Menentukan dua kelas sebagai kelas sampel

2. Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari bglaetahap, yaitu
a. Tahap persiapan

1. Membuat silabus, Rencana Pelaksanaan PembelaRipd) 6esuai dengan
materi pokok yang akan diteliti, yaitu kesetimbamgania.

2. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikamgan tahapan
pembelajaran dan keterampilan proses sains yaagagikan akan dicapai
siswa pada materi kesetimbangan kimia.

3. Membuat soal-sod®retest danPosttest .

4. Validasi instrumen penelitian.

b. Tahap pelaksanaan penelitian.
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah €lgkmkanPretest dengan
soal-soal yang sama pada kelas kontrol dan ketgseeknen; (2) melaksana-
kan kegiatan pembelajaran pada materi kesetimb&atigaa sesuai dengan

pembelajaran yang telah ditetapkan pada masingagésias, pembelajaran
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konvensional diterapkan di kelas kontrol serta pelajaran LC 5E diterapkan
di kelas eksperimen; (3) melakukBosttest dengan soal-soal yang sama pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen; (4) melakwdalisis data; dan (5)

penulisan pembahasan dan simpulan.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini ditklkan pada alur penelitian

sebagai berikut:

Observasi Pendahuluan

A 4
Menentukan Populasi dar
Sampel

\ 4

Membuat Perangkat
Pembelajaran dan Instrumerj

\ 4
Validasi Instrumen Penelitian

P Tes awal - .
Kelas Kontrol [« (Pretest) » Kelas Eksperimen
\ 4 - \ 4
Pembelajara » Tesakhir | Pembelajara
Konvensional (Postest) LC 5E

Y
Analisis data

\ 4
Kesimpulan

Diagram 1. Alur penelitian



32

G. Analisis Data Penelitian

1) HipotesisKerja

Dari pengertian hipotesis umum, dikembangkan hgsteerja. Ada 2 hipotesis

kerja :

1. Hipotesis pertama (keterampilan mengkomunikasikan):
Rata-rata keterampilan mengkomunikasikan siswa petari pokok
kesetimbangan kimia yang diterapkan model pembralajaC 5E lebih tinggi
dari pada rata-rata keterampilan mengkomunikasskama dengan

pembelajaran konvensional.

2. Hipotesis kedua (penguasaan konsep):
Rata-rata penguasaan konsep siswa pada materi gekekkmbangan kimia
yang diterapkan model pembelajaran LC 5E lebiygiinlari pada rata-rata

penguasaan konsep siswa dengan pembelajaran kamains

2) Hipotesis Statistik

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunallisis statistik, hipotesis
dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis npld&h hipotesis alternatif

(Hy). Sehingga rumusan hipotesis menjadi:

1. Hipotesis pertama (keterampilan mengkomunikasikan):
Ho : Rata-rata keterampilan mengkomunikasikan sisagapnateri pokok

kesetimbangan kimia yang diterapkan model pemlralajaC 5E lebih
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rendah atau sama dengan rata-rata keterampilankorengikasikan
siswa dengan pembelajaran konvensional.
Ho : Max < Hax

H; : Rata-rata keterampilan mengkomunikasikan sisagka pnateri pokok
kesetimbangan kimia yang diterapkan model pembalajaC 5E lebih
tinggi daripada rata-rata keterampilan mengkomugildean siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Hi @ pax> pox
2. Hipotesis kedua (penguasaan konsep):

Ho : Rata-rata penguasaan konsep siswa pada makek gesetimbangan
kimia yang diterapkan model pembelajaran LC [BBih rendah atau
sama dengan rata-rata penguasaan konsep siswanqesghelajaran
konvensional.

Ho : Py < pay

H; : Rata-rata penguasaan konsep siswa pada makek gesetimbangan
kimia yang diterapkan model pembelajaran LC [BBih tinggi daripada
rata-rata penguasaan konsep siswa dengan pemael&garvensional
Hi @ Hay> Hoy

Keterangan:

i -Rata-rata keterampilan mengkomunikasikan dan pesaguakonsep pada
kelas eksperimen

M2 - Rata-rata keterampilan mengkomunikasikan dan pesaguakonsep pada
kelas kontrol
X : keterampilan mengkomunikasikan

y : penguasaan konsep
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H. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untaknberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan Yyemgaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan selgjam

Nilai pretest danpostest pada penilaian keterampilan mengkomunikasikan dan

penguasaan konsep siswa dirumuskan sebagai berikut:

Y. skor yang diperoleh siswa

Nilai Akhir = X100 @)

skor maksimum

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan hmiangyn-Gain yang
selanjutnya digunakan untuk menguji kenormalan, dgemitas dua varians dan

pengujian hipotesis.

1. Menghitung n-Gain

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajararbECdalam meningkatkan
keterampilan mengkomunikasikan dan penguasan ka@sep pada materi
pokok kesetimbangan kimia, maka dilakukan anatigés gain ternormalisasi.
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui penitagkailaipretest danpostest

dari kedua kelas. RumusGain (g) menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut:

n-Gain (g) _ (nilai postest—nilaipretesty (2)

(nilai maksimum ideal — nilai pretest)
Kriteria interpertasi gain yang dikemukakan oletkélayaitu:
g> 0,7 (tinggi)

0,3<g < 0,7 (sedang)

g < 0,3 (rendah)
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahldiompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis untuk uji normalitas :

Ho = data penelitian berdistribusi normal

H; = data penelitian berdistribusi tidak normal

Untuk uji normalitas data, digunakan rumus yanddpat dalam Sudjana (2005) :

=y A3)

Ej
Keterangan:
2 = uji Chi- kuadrat
O = frekuensi observasi
Ei = frekuensi harapan
Data akan berdistribusi normal jibg%ﬂitung < y4aveidengan taraf signifikan 5%

dan derajat kebebasan dk = k — 3 (Sudjana, 2005).

3. Uji Homogenitas Dua Varians

Pengujian homogenitas dua varians digunakan unargatahui apakah dua
kelompok sampel mempunyai varians yang homogentiaaki maka dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Rumusan hipotesis
Ho: 0 = o2 (Sampel mempunyai varian yang homogen)

Hi: 0 # o2 (Sampel mempunyai varian yang tidak homogen)
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Keterangan:
gZ = varians skor kelompok |
g2 = varians skor kelompok Il

dimana dk = (m-1) dan dik= (n-1)

b. Rumus statistik yang digunakan adalah pengujian-F:

ani.xiz—(Zfi.xiJz

dengan g2 _
n(n-1)

Keterangan :
F = Kesamaan dua varians
S = varians terbesar
$2 = varians terkecil
n = jumlah siswa(fi)
xi = tanda kelas
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
c. Kiriteria pengujian
Pada taraf 5% tolak Ho hanya jika F hitun§ 1., (v1,02). Jika Hitung < Fraveimaka

Ho diterima.

4. Pengujian Hipotesis

Data penelitian yang diperoleh berasal dari popblslistribusi normal, maka
uji hipotesis yang digunakan adalah uji paramé8ikdjana, 2005). Teknik pe-

ngujian hipotesis dalam penelitian ini menggunadaalisis statistik, hipotesis
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dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis n)ld&h hipotesis alternatif

(H1). Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Pengujian Perbedaan Dua Rata-Rata

Pengujian perbedaan dua rata-rata digunakan urgnigetahui kemampuan
keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan jxqrasta materi
Kesetimbangan kimia mana yang lebih tinggi anperabelajaran LC 5E dengan
pembelajaran konvensional pada siswa SMA Negemthm

a. Rumusan hipotesis

1) Hipotesis 1 (keterampilan mengkomunikasikan)

Ho : W< Hox : Rata-ratar-Gain keterampilan mengkomunikasikan siswa pada
materi pokok kesetimbangan kimia yang diterapkadeho
pembelajaran LC 5E lebih rendah atau sama dengminata
n-Gain keterampilan mengkomunikasikan siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Hi : Hi> Hox - Rata-ratan-Gain keterampilan mengkomunikasikan siswa pada
materi pokok kesetimbangan kimia yang diterapkankmdajaran
LC 5E lebih tinggi dari pada rata-rateGain keterampilan

mengkomunikasikan siswa dengan pembelajaran kororels

2) Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

Ho : py< My : Rata-ratar-Gain penguasaan konsep siswa pada materi pokok
kesetimbangan kimia yang diterapkan model pembalajaC 5E
lebih rendah atau sama dengan ratafaEain penguasaan konsep

siswa dengan pembelajaran konvensional.
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H:: > Moy : Rata-ratan-Gain penguasaan konsep siswa pada materi pokok
kesetimbangan kimia yang diterapkan model pembralajaC 5E
lebih tinggi dari pada rata-rateGain penguasaan konsep siswa
dengan pembelajaran konvensional.

Keterangan:

l; - Rata-ratan-Gain keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaaregons

pada kelas eksperimen

M2 - Rata-ratan-Gain keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaaregons

pada kelas kontrol

x: keterampilan mengkomunikasikan

y : penguasaan konsep

Uji statistik ini sangatlah bergantung pada homdagsrkedua varians data. Oleh
karena kedua varians kelas sampel homogér 5,°), maka penguijian
menggunakan uji statistik parametrik, yaitu mengduam uji-t (Sudjana, 2005).

Maka rumus yang digunakadalah:

X — X,
thitung = %denyan §? =

S Tl_1+7’l_2

Tl1 + le - 2

(5

Keterangan:

X, = Rata-ratan-Gain keterampilan mengkomunikasikan/penguasaan konsep

siswa yang diterapkan model pembelajaran LC 5E

X, = Rata-rata-Gain keterampilan mengkomunikasikan/penguasaan konsep

siswa yang diterapkan model pembelajaran konveakion

§= Simpangan baku pada kelas yang diterapkan npesebelajaran LC 5E
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S§: Simpangan baku pada kelas yang diterapkan npesebelajaran
Konvensional
n,= Jumlah siswa yang diterapkan model pembelajaabE

n, = Jumlah siswa yang diterapkan model pembelajavamensional.

Dengan kriteria pengujian: terima fka thiwng < twpe dengan derajat kebebasan
d(k) = np + n, — 2 dan tolak bluntuk harga t lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikana = 5% peluang (1e.) (Sudjana, 2005).



